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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

3.1 Bidang Kerja 

Selama melakukan Kerja Profesi di Bank Indonesia pada Departemen 

Keuangan – Kelompok Kebijakan Akuntansi, Praktikan mendapatkan 

kesempatan untuk terlebih dahulu mendalami pengetahuan mengenai 

Kebijakan Akuntansi Keuangan Bank Indonesia (KAKBI). Hal ini karena 

terdapat banyak perbedaan antara praktik akuntansi secara umum dengan 

praktik akuntansi yang diterapkan di Bank Indonesia. Standar akuntansi 

yang berlaku secara internasional adalah International Financial Reporting 

Standards (IFRS), yang didefinisikan oleh International Accounting 

Standards Board (IASB). Di Indonesia, standar akuntansi yang umum 

digunakan adalah Standar Akuntansi Keuangan (SAK), Standar Akuntansi 

Keuangan Syariah (SAK Syariah), Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), dan Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP). 

Selanjutnya, Praktikan mendapatkan kesempatan untuk mengerjakan 

pembandingan akun pada sistem akuntansi BI-SOSA. BI-SOSA adalah 

sistem akuntansi Bank Indonesia yang berfungsi untuk mencatatkan 

transaksi-transaksi keuangan Bank Indonesia secara sistematis, di mana 

saat ini sebagian perannya dijalankan oleh sistem-sistem akuntansi baru 

pecahannya. BI-SOSA memiliki pengelompokan akun transaksi keuangan 

dari Bank Indonesia yang berfungsi untuk mencatatkan transaksi-transaksi 

Bank Indonesia secara sistematis.  

Selain itu, Praktikan terlibat langsung dalam kegiatan untuk melakukan 

mapping natural account pada sistem akuntansi BI-CBS dan BI-SOSA. 

Mapping atau pemetaan pada pekerjaan ini adalah mencocokkan data yang 

ada pada sistem akuntansi BI-SOSA, kemudian menambahkan informasi 

pada data di sistem akuntansi BI-CBS. Data tersebut disajikan dalam file 

Microsoft Excel. 
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3.2 Pelaksanaan Kerja  

Selama melakukan kegiatan Kerja Profesi di Kantor Pusat Bank 

Indonesia, Praktikan ditempatkan pada Departemen Keuangan – Kelompok 

Kebijakan Akuntansi. Praktikan mulai melakukan kegiatan Kerja Profesi dari 

tanggal 23 Agustus 2021 sampai dengan 29 Oktober 2021. Sebelum 

Praktikan memulai Kerja Profesi, Praktikan melakukan pengenalan secara 

daring via Zoom Meeting dengan para pimpinan dan staf di Departemen 

Keuangan – Kelompok Kebijakan Akuntansi. Hal tersebut dilakukan agar 

Praktikan lebih mengenal dan lebih akrab dengan para pimpinan dan staf di 

Departemen Keuangan – Kelompok Kebijakan Akuntansi. Kemudian 

Praktikan diajak untuk mengenal kegiatan dan tugas-tugas Departemen 

Keuangan – Kelompok Kebijakan Akuntansi.  

Selama Praktikan melakukan Kerja Profesi, Praktikan selalu 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel dalam melaksanakan pekerjaan yang 

terkait dengan komputer. Hal ini karena pekerjaan yang ditugaskan kepada 

Praktikan di Departemen Keuangan – Kelompok Kebijakan Akuntansi tidak 

menggunakan program aplikasi akuntansi hingga Praktikan selesai 

melakukan Kerja Profesi. Praktikan diberikan kepercayaan melakukan 

pekerjaan yang dinilai sesuai dengan kemampuan Praktikan. Praktikan juga 

selalu dibawah bimbingan para staf dan pengawasan Kepala Kelompok 

Kebijakan Akuntansi. Pekerjaan yang dilakukan Praktikan selama Kerja 

Profesi adalah mempelajari Kebijakan Akuntansi Keuangan Bank Indonesia 

(KAKBI), mengerjakan pembandingan akun BI-SOSA, melakukan mapping 

natural account pada sistem akuntansi Bank Indonesia BI-CBS dan BI-

SOSA, dan terlibat dalam pekerjaan-pekerjaan di luar pekerjaan inti 

Departemen Keuangan – Kelompok Kebijakan Akuntansi. 

 

3.2.1 Mempelajari Kebijakan Akuntansi Keuangan Bank Indonesia 

(KAKBI) 

Bank Indonesia memiliki kebijakan tersendiri terkait akuntansi 

yang disebut Kebijakan Akuntansi Keuangan Bank Indonesia 

(KAKBI). KAKBI adalah prinsip praktik akuntansi yang digunakan 
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sebagai acuan untuk menentukan akuntansi yang tepat atas 

kelompok transaksi dan peristiwa keuangan yang mempengaruhi 

posisi keuangan Bank Indonesia. Sejak 1 Januari 2014, Bank 

Indonesia mengimplementasikan Kebijakan Akuntansi Keuangan 

Bank Indonesia (KAKBI) yang berbasis IFRS/SAK, namun dengan 

penyesuaian untuk transaksi unik. Yang dimaksud transaksi unik 

adalah transaksi-transaksi yang dilakukan oleh Bank Indonesia 

sebagai bank sentral, di mana transaksi-transaksi ini tidak dilakukan 

oleh entitas komersial. 

Banyak terdapat perbedaan antara akuntansi secara umum 

seperti IFRS dan SAK dengan akuntansi yang diterapkan di Bank 

Indonesia. Akuntansi secara umum tidak sepenuhnya sesuai untuk 

Bank Indonesia. Hal ini karena sebagai bank sentral, Bank 

Indonesia melaksanakan transaksi dengan karakteristik unik yang 

berbeda dengan entitas komersial, yaitu: 

1) Transaksi yang hanya dilakukan Bank Indonesia sebagai 

bank sentral; contoh: pengedaran uang 

2) Transaksi yang juga dilakukan entitas komersial namun 

dilakukan Bank Indonesia dengan tujuan berbeda; contoh: 

transaksi atas pembelian surat berharga 

KAKBI terdiri dari dari Prinsip Dasar Penyusunan dan 

Penyajian Laporan Keuangan (PDP2LK) dan Pernyataan Kebijakan 

Akuntansi Keuangan (PKAK). PDP2LK adalah penjelasan atas 

tujuan, unsur, karakteristik kualitatif, konsep dasar, asumsi dan 

batasan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan 

tahunan Bank Indonesia, termasuk pedoman penerapan standar 

akuntansi yang berlaku umum. PKAK merupakan peraturan 

kebijakan akuntansi yang mencakup pendekatan, penilaian, 

penyajian, dan pengungkapan terhadap kelompok transaksi dan 

peristiwa keuangan yang mempengaruhi posisi keuangan Bank 

Indonesia. 
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1. PKAK 01 – Kebijakan Akuntansi 

PKAK 01 mengatur tentang pemilihan dan penerapan 

kebijakan akuntansi Bank Indonesia. Kebijakan akuntansi 

adalah prinsip, prinsip, praktik, ketentuan, dan praktik khusus 

yang diterapkan Bank Indonesia dalam penyusunan dan 

penyajian laporan keuangan tahunan. Pernyataan Kebijakan 

Akuntansi Keuangan (PKAK) adalah aturan kebijakan 

akuntansi yang dikeluarkan oleh Komite Pengembangan 

Kebijakan Akuntansi Keuangan, yang melakukan 

pendekatan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 

pendekatan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 

setiap kelompok transaksi dan peristiwa keuangan yang 

mempengaruhi posisi keuangan Bank Indonesia. 

 

2. PKAK 02 – Penyajian Laporan Keuangan 

PKAK 02 menetapkan dasar penyajian Laporan 

Keuangan Bank Indonesia (LKBI) yang dapat dibandingkan 

dengan laporan keuangan periode sebelumnya. Laporan 

Keuangan Bank Indonesia terdiri dari laporan posisi 

keuangan, laporan surplus dan catatan atas laporan 

keuangan.  

 Laporan Keuangan Bank Indonesia merupakan 

representasi struktural dari dampak keuangan dari kebijakan 

Bank Indonesia. Tujuan laporan keuangan Bank Indonesia 

adalah untuk menunjukkan kinerja atau tanggung jawab Bank 

Indonesia untuk mencapai dan menjaga stabilitas nilai rupiah, 

termasuk informasi mengenai dampak kebijakan Bank 

Indonesia terhadap posisi keuangan dan surplus defisit. 
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3. PKAK 03 – Pengaruh Perubahan Kurs Valuta Asing 

PKAK 03 mengatur tentang pengukuran dan penyajian 

akuntansi atas pos dan transaksi dalam mata uang asing. 

PCAK 03 berlaku untuk transaksi mata uang asing dan saldo 

mata uang terkait dengan transaksi unik Bank Indonesia. 

Menurut PKAK 03, pada saat transaksi valuta asing mencapai 

tujuan akhir, saldo selisih revaluasi valuta asing diakui 

sebagai keuntungan atau kerugian selisih kurs dalam laporan 

surplus defisit. 

 

4. PKAK 04 – Emas 

PKAK 04 mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, 

dan pengungkapan cadangan devisa berupa emas baik 

berupa emas batangan maupun hak kontraktual. Emas 

adalah logam mulia yang dikelola oleh Bank Indonesia. Emas 

merupakan bagian dari cadangan devisa yang dirancang 

sebagai penyangga likuiditas untuk mendukung penegakan 

kebijakan moneter dan/atau pemenuhan kewajiban valuta 

asing.  

Emas dapat dalam bentuk emas batangan dan hak 

kontraktual atas emas batangan. Hak kontraktual emas 

batangan adalah klaim untuk sejumlah fisik emas batangan 

terhadap pihak lain yang menampung emas batangan. 

Pembelian emas dicatat sebesar biaya perolehan, sedangkan 

penyelesaian hak kontraktual emas dicatat sebesar nilai wajar 

emas batangan ketika diterima.  
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5. PKAK 05 – Uang dalam Peredaran 

PKAK 05 mengatur tentang akuntansi atas uang yang 

beredar, yaitu mata uang Rupiah yang dikeluarkan oleh Bank 

Indonesia sebagai alat pembayaran yang sah. Sebagaimana 

diamanatkan Undang-undang, dalam rangka mengatur dan 

menjaga kelancaran sistem pembayaran, Bank Indonesia 

berwenang melakukan pengelolaan uang Rupiah. 

Selain memiliki “Kas dan Setara Kas” yang digunakan 

untuk kegiatan operasional lembaga, Bank Indonesia juga 

memiliki “Uang dalam Peredaran” yang merupakan 

representasi pelaksanaan tugas Bank Indonesia di bidang 

sistem pembayaran. Uang dalam Peredaran dicatat pada sisi 

kredit dan merupakan representasi utang Bank Indonesia 

kepada masyarakat. 

 

6. PKAK 06 – Instrumen Keuangan Kebijakan 

PKAK 06 mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian 

dan pengungkapan instrumen keuangan dalam rangka 

pelaksanaan tugas Bank Indonesia. Instrumen kebijakan 

keuangan adalah instrumen keuangan yang digunakan oleh 

pengurus Bank Indonesia untuk mencapai dan memelihara 

kestabilan nilai rupiah sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

 

7. PKAK 07 – Transaksi Tidak Unik 

PKAK 07 mengatur prinsip dasar untuk transaksi selain 

yang diatur pada PKAK 01-06. Perlakuan akuntansi untuk 

transaksi ini mengacu pada standar akuntansi yang berlaku 

umum. Transaksi tidak unik (selain yang diatur pada PKAK 

01-06) yaitu transaksi yang juga dilakukan oleh entitas lain 

dengan tujuan serupa.  
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Berikut adalah flowchart tahapan-tahapan dalam penyusunan 

Kebijakan Akuntansi Keuangan Bank Indonesia (KAKBI): 

 

Gambar 3.1 Flowchart Tahapan Penyusunan KAKBI 

Sumber: Data yang Diolah 
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Laporan Keuangan Bank Indonesia (LKBI) memberikan 

informasi mengenai dampak keuangan dari kebijakan Bank 

Indonesia terhadap posisi keuangan dan surplus defisit Bank 

Indonesia serta sebagai bentuk akuntabilitas dalam mencapai dan 

memeliharan stabilitas nilai Rupiah. Pencapaian Bank Indonesia 

tidak dapat diukur dengan uang. Laporan Keuangan Bank 

Indonesia memiliki fungsi yang berbeda dengan laporan keuangan 

entitas komersial. Laporan keuangan entitas komersial berfungsi 

sebagai alat pengukur kinerja, sedangkan Laporan Keuangan Bank 

Indonesia berfungsi untuk menyajikan dampak keuangan dari 

kebijakan Bank Indonesia terhadap posisi keuangan dan surplus 

defisit Bank Indonesia. 

 

Gambar 3.2 Laporan Keuangan Tahunan Bank Indonesia Tahun 

2020 

Sumber: Situs Resmi Bank Indonesia (bi.go.id) 
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Laporan Posisi Keuangan Bank Indonesia terdiri atas aset 

dan liabilitas. Aset Bank Indonesia didominasi instrumen keuangan 

dalam rangka kebijakan moneter, terutama dalam bentuk valuta 

asing atau dikenal sebagai cadangan devisa. Liabilitas Bank 

Indonesia didominasi kewajiban moneter berupa Uang dalam 

Peredaran dan Giro serta instrumen operasi moneter.  

 

Gambar 3.3 Aset pada Laporan Posisi Keuangan Tahunan Bank 

Indonesia Tahun 2020 

Sumber: Situs Resmi Bank Indonesia (bi.go.id) 



 

23 
 

 

Gambar 3.4 Liabilitas pada Laporan Posisi Keuangan Tahunan 

Bank Indonesia Tahun 2020 

Sumber: Situs Resmi Bank Indonesia (bi.go.id) 

Laporan Surplus Defisit Bank Indonesia terdiri atas 

penghasilan dan beban. Penghasilan Bank Indonesia didominasi 

oleh penghasilan dari pengelolaan devisa, berupa return 

pengelolaan aset valuta asing yang dimiliki Bank Indonesia. Tujuan 

utama dari pengelolaan aset keuangan Bank Indonesia bukan 

untuk mendapatkan return, melainkan untuk mendukung pencapain 

tujuan Bank Indonesia. Beban Bank Indonesia didominasi oleh 

beban operasi moneter, seperti imbalan bunga dan imbalan 

instrumen moneter. Beban operasi moneter Bank Indonesia 

dikeluarkan dengan tujuan utama mencapai sasaran moneter Bank 

Indonesia. 



 

24 
 

 

Gambar 3.5 Penghasilan pada Laporan Surplus Defisit Tahunan 

Bank Indonesia Tahun 2020 

Sumber: Situs Resmi Bank Indonesia (bi.go.id) 

 

Gambar 3.6 Beban pada Laporan Surplus Defisit Tahunan Bank 

Indonesia Tahun 2020 

Sumber: Situs Resmi Bank Indonesia (bi.go.id) 
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3.2.2 Melakukan Pembandingan Nomor Akun Sistem Akuntansi BI-

SOSA 

BI-SOSA (Bank Indonesia Sentralisasi Otomasi Sistem 

Akunting) adalah sistem akuntansi keuangan Bank Indonesia yang 

berfungsi untuk mencatatkan transaksi-transaksi Bank Indonesia 

secara sistematis, sebelum mengalami perubahan peran dan 

dibuatnya sistem-sistem akuntansi keuangan baru di Bank 

Indonesia. BI-SOSA terdiri atas 3 (tiga) bagian, yaitu Bagan Akun 

(Chart of Accounts), Buku Besar (General Ledger/GL), dan 

Rekening (Account). 

Bagan Akun (Chart of Accounts) merupakan daftar kode 

segmen rekening beserta keutuhannya yang disusun secara 

sistematis berdasarkan pengelompokan atau hierarki tertentu untuk 

mencatat transaksi keuangan Bank Indonesia. Pengelompokan 

dilakukan sesuai dengan pos-pos pada laporan keuangan seperti: 

aset, liabilitas, penerimaan, pengeluaran, dan rekening 

administratif. 

Buku Besar (General Ledger/GL) merupakan daftar yang 

memuat akun-akun aset, liabilitas, penghasilan, dan beban serta 

saldo dari setiap akun. GL menjadi alat untuk mencatat perubahan-

perubahan yang terjadi pada suatu pos laporan keuangan yang 

disebabkan transaksi keuangan Bank Indonesia. 

Rekening (account) merupakan alat ikhtisar dalam bentuk 

kode angka (numeric) atau huruf (alphabetic) atau kombinasi dari 

keduanya, untuk pencatatan transaksi keuangan. Rekening 

merupakan alat pencatatan mendetail yang menunjukkan pengaruh 

transaksi dan peristiwa lainnya dan memuat rincian saldo individual. 
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Struktur GL pada BI-SOSA terdiri atas 6 (enam) angka. Satu 

angka pertama merupakan angka untuk mengelompokkan aset, 

liabilitas, pendapatan, beban, dan rekening administratif yaitu: 

Tabel 3.1 Kode Angka Struktur GL pada BI-SOSA 

Kode 

Angka 

Kelompok Aset, Liabilitas, Penerimaan, 

Pengeluaran, dan Rekening Administratif 

0 Aset dalam Rupiah - Moneter 

1 Aset dalam Valuta Asing 

2 Aset dalam Rupiah - Non Moneter 

3 Penerimaan 

4 Pengeluaran 

5 Liabilitas dalam Rupiah 

6 Liabilitas dalam Valuta Asing 

7 Rekening Pengurang Aset (Offset Account), Modal, 

Cadangan, dan Surplus Defisit 

8 Pembuatan Uang dan Perhitungan Antar Kantor 

9 Komitmen Kontinjen dan susid Administratif 

(ekstrakomtabel) 

 Saat ini sebagian peran BI-SOSA dilakukan pada sistem-

sistem akuntansi baru dari Bank Indonesia. Sebagian peran BI-

SOSA saat ini digantikan oleh BI-FOMOBO (Bank Indonesia Front 

Office, Middle Office, Back Office), BI-CBS (Bank Indonesia Core 

Banking System), dan BI-ERP (Bank Indonesia Enterprise 

Resource Planning). Hal ini mengakibatkan adanya penyesuaian 

yang harus dilakukan pada aplikasi BI-SOSA. Pada pekerjaan ini, 

Praktikan diminta untuk melakukan pembandingan pada nomor-

nomor akun BI-SOSA pada saat sebelum dan sesudah adanya 

sistem akuntansi baru dari Bank Indonesia. Pembandingan pada 

pekerjaan ini dilakukan karena adanya perubahan peran sistem 

akuntansi BI-SOSA yang menyebabkan adanya akun-akun baru 

dan akun-akun yang sudah tidak digunakan kembali. 



 

27 
 

Pekerjaan dimulai dengan Praktikan dikirimkan dua buah file 

(satu file PDF dan satu file Excel) berisi bagan akun dengan nomor 

akun dan nama akun BI-SOSA. File Excel berisi nomor-nomor akun 

yang sudah di-update, sedangkan file PDF berisi nomor-nomor 

akun yang belum di-update.  

Selanjutnya Praktikan meng-input nama-nama akun yang ada 

di file PDF ke dalam file Excel, sesuai dengan nomor akunnya. 

Nomor-nomor akun di file Excel yang namanya ditemukan di file 

PDF berarti adalah akun-akun yang sudah ada sebelumnya di BI-

SOSA. Sedangkan nomor-nomor akun di file Excel yang namanya 

tidak ditemukan namanya di file PDF berarti adalah akun-akun baru 

di BI-SOSA.  

 

Gambar 3.7 Nomor Akun BI-SOSA pada file Excel 

Sumber: Data yang Diolah 
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Kemudian Praktikan diminta untuk mengecek nama-nama 

akun pada file PDF dan mencocokkannya kembali dengan nomor 

akun yang ada di file Excel. Nama-nama akun di file PDF yang 

ditemukan nomornya di file Excel, berarti akun tersebut masih 

digunakan pada BI-SOSA yang sudah di-update. Sedangkan nama-

nama akun di file PDF yang tidak ditemukan nomornya di Excel, 

berarti akun tersebut sudah dihapus atau sudah digabungkan 

menjadi satu dengan akun yang lain pada BI-SOSA yang sudah di-

update. Akun-akun tersebut diberi highlight pada file PDF, sebagai 

keterangan bahwa akun tersebut sudah tidak ada pada aplikasi BI-

SOSA yang sudah di-update. Untuk nama-nama akun di Excel yang 

tidak ditemukan nomornya di file PDF, ini menandakan adanya 

akun-akun baru pada perubahan peran sistem akuntansi BI-SOSA. 
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Gambar 3.8 Nama-nama Akun BI-SOSA pada file PDF 

Sumber: Internal Kelompok Kebijakan Akuntansi 
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Berikut adalah flowchart proses pembandingan nomor akun 

pada aplikasi keuangan BI-SOSA. 

 

Gambar 3.9 Flowchart Proses Pembandingan Nomor Akun BI-

SOSA 

Sumber: Data yang Diolah 
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3.2.3 Melakukan Mapping Natural Account Sistem Akuntansi Bank 

Indonesia BI-CBS dan BI-SOSA 

BI-CBS (Bank Indonesia Core Banking System) adalah 

adalah aplikasi sistem akuntansi baru yang digunakan oleh Bank 

Indonesia untuk keperluan pengelompokan transaksi-transaksi unik 

yang hanya dilakukan oleh bank sentral, yang menjalankan 

sebagian fungsi yang sebelumnya dilakukan di aplikasi BI-SOSA. 

Aplikasi sistem akuntansi Bank Indonesia sebelumnya hanya BI-

SOSA, namun saat ini sebagian perannya dijalankan oleh sistem-

sistem akuntansi baru. Mapping atau pemetaan pada pekerjaan ini 

dilakukan karena adanya penyesuaian pada peran-peran sistem 

akuntansi Bank Indonesia yang baru, yang merupakan pecahan 

dari BI-SOSA. 

Perubahan peran sistem akuntansi BI-SOSA yang saat ini 

dipecah ke sistem akuntansi baru tersebut merupakan gagasan dari 

internal Departemen Keuangan Bank Indonesia. Hal ini bertujuan 

agar keseluruhan peran sistem akuntansi Bank Indonesia tidak 

hanya bertumpu pada satu sistem saja yaitu BI-SOSA, melainkan 

dapat dibagi ke sistem akuntansi Bank Indonesia lainnya namun 

tetap terintegrasi dengan BI-SOSA. 

Terkait peran BI-SOSA yang saat ini digantikan oleh sistem 

akuntansi pecahannya, tidak semua peran BI-SOSA hilang secara 

keseluruhan. Masih ada sebagian peran yang tetap dijalankan yaitu 

untuk menghitung NCP (Net Currency Position). NCP terbentuk 

karena ada transaksi pada ketiga sistem akuntansi yang baru, 

namun perhitungannya dilakukan pada sistem akuntansi BI-SOSA, 

sehingga diperlukan mapping antara BI-CBS dan BI-SOSA. 

Oleh karena NCP pada aplikasi BI-SOSA masih digunakan, 

Praktikan diminta untuk melakukan mapping rekening CBS ke 

SOSA. Sistem akuntansi didesain untuk membantu memudahkan 

kinerja akuntan dalam sebuah perusahaan, dengan proses kerja 

manual hanya terjadi di awal, yaitu pada tahap penginputan 

transaksi keuangan (Ria, 2018).  
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Pada pekerjaan ini, Praktikan diminta untuk melakukan 

mapping rekening General Ledger atau GL pada aplikasi BI-CBS 

dengan rekening individual pada aplikasi BI-SOSA, kemudian 

menambahkan keterangannya pada data di aplikasi keuangan BI-

CBS, yang disajikan di dalam file Excel. Karena adanya 

implementasi BI-CBS, BI-SOSA juga mengalami perubahan 

rekening individual. Praktikan diminta untuk memberi tanda atau 

flagging pada nomor rekening individual lama dan baru. 

Pekerjaan dimulai dengan Praktikan diberikan dua file Excel 

yang berbeda. File pertama berisi daftar nomor rekening individual 

akun-akun pada aplikasi BI-SOSA, selanjutnya selanjutnya disebut 

file mapping. Sedangkan file kedua berisi detail akun GL CBS, 

seperti nomor akun natural, nomor akun SOSA awal, nomor 

rekening individual awal, nomor akun SOSA baru, nomor rekening 

individual baru, mata uang, dan tipe, yang selanjutnya disebut file 

General Ledger. 

Selanjutnya Praktikan melakukan pencocokan data-data 

pada kedua file Excel tersebut. Nomor-nomor akun yang 

sebelumnya hanya ditemukan di file mapping perlu di-input ke 

dalam file General Ledger. Sebaliknya, nomor-nomor akun yang 

sebelumnya hanya ditemukan di file General Ledger perlu dihapus 

dari file tersebut. Hal ini karena akun-akun tersebut sudah tidak 

digunakan lagi atau sudah digabung dengan akun lainnya. 

Praktikan meng-input data-data tersebut sesuai dengan 

instruksi yang diberikan oleh internal Kelompok Kebijakan 

Akuntansi. Oleh karena data-data tersebut memiliki jumlah yang 

banyak, maka Praktikan harus meningkatkan ketelitian dan 

kemampuan Praktikan dalam memperhatikan setiap detail 

(attention to detail). Praktikan perlu banyak melakukan pengecekan 

ulang, untuk memastikan tidak ada kesalahan input dari data-data 

yang diberikan. 
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Gambar 3.10 Tampilan file mapping 

Sumber: Data yang Diolah 

Dalam melakukan mapping natural account CBS-SOSA, 

pihak internal Kelompok Kebijakan Akuntansi sempat kebingungan 

saat memeriksa ulang pekerjaan Praktikan. Hal ini karena beberapa 

akun dengan tipe I dan mata uang IDR yang sebelumnya tercantum 

di file General Ledger namun dihapus setelah selesai melakukan 

mapping. Padahal sebelumnya di master file tersebut (file sebelum 

dikerjakan oleh Praktikan), akun dengan tipe I dan mata uang IDR 

berjumlah 31, namun setelah dikerjakan oleh Praktikan jumlahnya 

berubah menjadi 15. Kemudian Praktikan menjelaskan bahwa 

perubahan jumlah tersebut terjadi karena ada beberapa akun 

dengan detail tersebut yang ditemukan di file General Ledger 
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namun tidak ditemukan di file mapping. Selain itu, juga terdapat 

beberapa akun dengan dengan detail tersebut yang ditemukan di 

file mapping namun tidak ditemukan di file General Ledger. 

Sehingga Praktikan menambahkannya pada file General Ledger, 

menyesuaikan dengan data di file mapping. 

 

Gambar 3.11 Tampilan file General Ledger 

Sumber: Data yang Diolah 

Setelah Praktikan selesai melakukan mapping natural 

account BI-CBS dan BI-SOSA, Praktikan melakukan pengecekan 

ulang untuk memastikan tidak ada kesalahan. Kemudian Praktikan 

mengirimkan kembali file final yang sudah dikerjakan kepada 

internal Kelompok Kebijakan Akuntansi. File final tersebut berisi 

data-data pada file General Ledger yang sudah disesuaikan dengan 

data-data pada file mapping. 
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Berikut adalah flowchart proses mapping natural account BI-

CBS dan  BI-SOSA. 

 

Gambar 3.12 Flowchart Proses Mapping Natural Account BI-CBS 

dan BI-SOSA 

Sumber: Data yang Diolah 
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3.3 Analisis Teori dan Praktik 

Dari pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan oleh Praktikan selama 

melakukan kegiatan Kerja Profesi, berikut adalah teori-teori dalam keilmuan 

Akuntansi yang mendasari pekerjaan-pekerjaan Praktikan, di antaranya: 

Tabel 3.2 Analisis Teori dan Praktik 

Teori  Deskripsi Teori Praktik  

Akuntansi 

Keuangan 

Akuntansi keuangan adalah 

proses memuncak dalam 

penyusunan laporan 

keuangan perusahaan untuk 

digunakan oleh pihak internal 

dan eksternal, mencakup 

investor, kreditor, manajer, 

serikat pekerja, dan 

pemerintahan. (Kieso et al., 

2011)  

Bank Indonesia menerapkan 

Kebijakan Akuntansi 

Keuangan Bank Indonesia 

(KAKBI) yang berbasis IFRS 

dan/atau   SAK, namun 

dengan penyesuaian untuk 

transaksi unik. Hal ini karena 

sebagai bank sentral, Bank 

Indonesia melaksanakan 

transaksi dengan karakteristik 

unik yang berbeda dengan 

entitas komersial, misalnya 

pengedaran uang. 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi  

Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA) bertujuan untuk 

mengumpulkan, mencatat, 

menyimpan, dan memproses 

kegiatan Akuntansi untuk 

menghasilkan informasi 

kepada pembuat keputusan. 

(Romney & Steinbart, 2018) 

Bank Indonesia mengadopsi 

sistem akuntansi yang disebut 

BI-SOSA, BI-CBS, BI-ERP, 

dan BI-FOMOBO untuk 

berbagai keperluan transaksi 

Bank Indonesia sebagai bank 

sentral, dengan transaksi unik 

yang tidak diterapkan oleh 

perusahaan komersial.  

 

3.4 Kendala yang Dihadapi 

Selama Praktikan melakukan kegiatan Kerja Profesi di kantor pusat 

Bank Indonesia, Praktikan mengalami beberapa kendala yang menjadi 



 

37 
 

penyebab kelancaran beberapa hal dalam kegiatan Kerja Profesi menjadi 

sedikit terhambat. Adapun beberapa kendala yang dialami oleh Praktikan 

selama menjalankan Kerja Profesi di antaranya: 

1. Kegiatan Kerja Profesi dilakukan saat pandemi COVID-19, sehingga 

ruang kerja Praktikan menjadi terbatas. Terlebih Praktikan memulai 

kegiatan Kerja Profesi pada saat kasus COVID-19 di Indonesia, 

khususnya DKI Jakarta, sedang melonjak kembali pada pertengahan 

tahun 2021. Sehingga kegiatan Kerja Profesi dilakukan sepenuhnya 

dari rumah atau Work From Home (WFH).  

2. Situasi pandemi dan kebijakan dari pihak instansi yang mewajibkan 

seluruh peserta magang bekerja dari rumah, membuat pihak internal 

Kelompok Kebijakan Akuntansi mengalami keterbatasan dalam 

memberikan tugas-tugas untuk dikerjakan oleh Praktikan. Hal ini 

karena banyaknya data-data yang bersifat konfidensial dan tidak dapat 

dikirimkan kepada Praktikan di rumah melalui media-media 

konvensional. Sehingga pihak internal Kelompok Kebijakan Akuntansi 

hanya dapat memberikan pekerjaan-pekerjaan sederhana kepada 

Praktikan. Dari kebijakan tersebut pula, Praktikan tidak mendapatkan 

izin untuk mengunjungi lingkungan kantor, termasuk untuk keperluan 

dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan yang diberikan. 

3. Keterlambatan Praktikan untuk ditempatkan pada bidang yang sesuai 

dengan keilmuan dan program studi Praktikan, yaitu Akuntansi. 

Sebelumnya pada tanggal 1 Juli 2021, Praktikan ditempatkan terlebih 

dahulu di Departemen Sumber Daya Manusia untuk membantu 

pekerjaan di departemen tersebut. Setelah Praktikan mengajukan 

untuk berpindah ke Departemen Keuangan dan terus melakukan 

follow-up, pengajuan diterima dan Praktikan ditempatkan di 

Departemen Keuangan pada tanggal 23 Agustus 2021. Dengan 

keterlambatan Praktikan ditempatkan di Departemen Keuangan, 

Praktikan perlu menambah waktu untuk menyelesaikan kegiatan Kerja 

Profesi untuk memenuhi persyaratan 400 jam kerja di bidang yang 

sesuai dengan keilmuan dan program studi Praktikan.  
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4. Kegiatan Kerja Profesi yang dilakukan oleh Praktikan beberapa kali 

bentrok dengan kegiatan perkuliahan, seperti jadwal perkuliahan 

daring yang bentrok dengan sesi Zoom Meeting pemberian tugas dan 

kegiatan Ujian Tengah Semester (UTS) yang bentrok dengan 

pertemuan event Departemen Keuangan In House Training (IHT). 

 

3.5 Cara Mengatasi Kendala 

Terkait kendala yang dihadapi oleh Praktikan, Praktikan melakukan 

beberapa hal untuk mengatasi kendala yang terjadi selama melakukan Kerja 

Profesi, di antaranya: 

1. Praktikan mengusahakan untuk selalu tetap berkontak dengan 

pembimbing kerja. Hal ini bertujuan agar Praktikan tidak tertinggal 

dalam mendapatkan dan menyelesaikan setiap tugas. Praktikan juga 

secara rutin selalu memantau dan mengecek notifikasi, seperti 

notifikasi WhatsApp dan e-mail. 

2. Instansi disarankan untuk mempertimbangkan kebijakan di mana 

mahasiswa peserta magang, termasuk untuk Kerja Profesi, untuk 

dapat melakukan kegiatan magang secara shifting atau hybrid (50% 

Work From Home, 50% Work From Office). Hal ini bertujuan agar 

peserta magang dapat belajar lebih banyak dan bisa mendapatkan 

kesempatan untuk terlibat secara langsung dalam lingkup pekerjaan 

yang lebih luas lagi. Selain itu, para peserta magang juga dapat 

mengenal lingkungan kantor secara langsung. 

3. Praktikan terus melakukan follow-up secara rutin kepada Departemen 

Sumber Daya Manusia terkait kegiatan Kerja Profesi dan kebutuhan 

Praktikan untuk ditempatkan pada bidang yang sesuai dengan 

keilmuan dan program studi Praktikan.  

4. Terkait bentrokan jadwal, Praktikan mempersiapkan dua buah device 

berikut paket internet dan/atau jaringan Wi-Fi serta daya baterai pada 

masing-masing device untuk dapat mengikuti dua pertemuan daring 

secara bersamaan. Pada saat Ujian Tengah Semester, Praktikan 

meminta izin untuk tidak bergabung pada kegiatan In House Training. 
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3.6 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

Selama Praktikan melakukan Kerja Profesi selama 10 minggu di 

Kantor Pusat Bank Indonesia, Jakarta, Praktikan mendapatkan banyak 

pengetahuan, pembelajaran, dan pengalaman yang memiliki keterkaitan 

dengan bidang keuangan pada salah satu Instansi Pemerintahan yaitu Bank 

Indonesia. Bank Indonesia merupakan Lembaga yang berada langsung di 

bawah Pemerintahan Republik Indonesia yang memiliki fungsi sebagai Bank 

Sentral Republik Indonesia. Bekerja membantu pada Kelompok Kebijakan 

Akuntansi membuat Praktikan mendapatkan pengetahuan dan wawasan 

mengenai praktik akuntansi pada bank sentral secara praktis dan langsung 

di instansi tersebut, tidak hanya sekadar teori seperti yang didapat pada 

perkuliahan. 

Mulai dari mempelajari lebih dalam mengenai kebijakan akuntansi 

yang diterapkan oleh Bank Indonesia, lalu melakukan nomor akun pada 

sistem aplikasi Bank Indonesia yang menuntut Praktikan untuk mengenali 

akun-akun dalam transaksi akuntansi secara umum dan secara khusus di 

Bank Indonesia, melakukan mapping nomor akun natural sistem akuntansi 

Bank Indonesia, serta turut membantu dalam mengadakan kegiatan-

kegiatan internal maupun eksternal. Dalam pelaksanaan Kerja Profesi, 

Praktikan semakin mengenal keadaan suatu Instansi atau dunia kerja yang 

sesungguhnya. Dalam hal ini juga, Praktikan semakin memiliki wawasan dan 

semakin mengenal lingkungan pekerjaan dengan banyak pegawai di 

linkungan Instansi Pemerintahan, karena Praktikan melakukan Kerja Profesi 

di sebuah Instansi atau Lembaga Pemerintah yang bertanggung jawab 

terhadap kestabilan nilai Rupiah. 

Praktikan juga mendapatkan lebih banyak pembelajaran mengenai 

etika dan tata cara berperilaku yang baik dan benar saat bekerja, termasuk 

cara berkomunikasi dengan pihak kantor. Praktikan juga selalu bertanya dan 

memastikan mengenai prosedur pelaksanaan pekerja serta hal-hal lain yang 

terkait dengan Bank Indonesia secara langsung baik kepada Pembimbing 

Kerja maupun kepada rekan-rekan kerja lainnya. Praktikan juga selalu 

mengusahakan agar dapat menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan 
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secara maksimal dan sebaik mungkin agar tidak mengecewakan para staf 

dan merugikan pihak kampus. 

 Selain itu, Praktikan juga belajar untuk menjadi pribadi yang lebih 

teliti dan bertanggung jawab terhadap setiap hal yang Praktikan kerjakan. 

Dalam pekerjaan apapun, setiap orang tentunya dituntut untuk dapat bekerja 

dengan teliti agar pekerjaanya membuahkan hasil sesuai dengan yang 

diharapkan dan tepat. Selain itu Praktikan juga mendapatkan wawasan baru 

mengenai praktik akuntansi di lembaga yang menjalankan fungsinya 

sebagai Bank Sentral Republik Indonesia. 

  

 

  


